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Abstract This study examines the influence of factors such as technology readiness, job
meaningfulness, and work engagement on employee adaptation to digital
work changes at Hermina Hospital. The population is 150 non-medical
employees, and data collection is done through an online survey with Likert
scale. The results show that technology readiness does not have a direct effect
on adaptive performance, but has a positive effect on job meaningfulness. Job
meaningfulness also acts as a mediator between technology readiness and
adaptive performance. In addition, work engagement positively affects
adaptive performance and moderates the relationship between technology
readiness and adaptive performance. This research provides important
insights in the context of adaptation to changes in digital work in hospitals.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks adaptasi terhadap perubahan teknologi, karyawan dengan
kepribadian proaktif cenderung lebih terbuka terhadap perubahan dan memiliki
motivasi intrinsik untuk mempelajari dan menguasai teknologi baru (Okkonen et al.,
2019). Mereka melihat perubahan teknologi sebagai kesempatan untuk
mengembangkan diri dan berkinerja lebih baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa adaptive performance berkaitan dengan hasil positif di tempat kerja dan
kemampuan adaptasi yang baik dalam menghadapi perubahan lingkungan (Parker et
al., 2010). Jiang (2017) mengungkapkan bahwa karakteristik proaktif pada karyawan
juga memiliki pengaruh positif terhadap adaptive performance mereka. Karyawan
dengan adaptive performance mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan
lingkungan, termasuk perubahan teknologi, dan memiliki kemampuan adaptif yang
tinggi (Kuo et al., 2019). Li et al. (2020) turut menjelaskan bahwa kemampuan adaptif

ini memungkinkan mereka untuk menghadapi tantangan, mengimplementasikan
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perubahan, dan mencapai hasil yang positif di tempat kerja. Dengan demikian,
adaptive performance merupakan aspek penting dalam menciptakan lingkungan
kerja yang responsif terhadap perubahan dan memungkinkan organisasi untuk tetap
relevan dan bersaing di era teknologi yang terus berkembang.

Technology readiness penting untuk diteliti karena memiliki peranan yang
cukup berpengaruh dalam konteks penggunaan teknologi dalam kehidupan pribadi
dan di tempat kerja (Lokuge et al., 2019). Okkonen et al. (2019) menjelaskan bahwa
technology readiness dapat mempengaruhi tingkat pengadopsian teknologi baru.
Technology readiness mencerminkan sikap dan kecenderungan individu terhadap
teknologi baru, seperti optimism, keinginan untuk mencoba hal baru, dan persepsi
tentang manfaat dan kemudahan penggunaan teknologi tersebut (Heuvel et al., 2020).
Hal ini secara langsung memengaruhi kinerja adaptif (adaptive performance) mereka
di lingkungan kerja. Adaptive performance merujuk pada kemampuan seseorang
untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan, termasuk dengan perubahan
teknologi. Dalam era perkembangan teknologi yang cepat, perubahan teknologi
menjadi hal yang tidak terhindarkan (Donmez et al., 2020). Karyawan yang memiliki
tingkat technology readiness yang tinggi cenderung lebih siap dan mampu
beradaptasi dengan perubahan teknologi, seperti mempelajari dan menguasai
keterampilan baru yang diperlukan (Okkonen et al.,, 2019). Dalam konteks ini,
technology readiness dapat dianggap sebagai faktor yang mendukung adaptive
performance (Hamid, 2022).

Heuvel et al. (2020) turut mangungkapkan bahwa technology readiness dapat
berdampak pada kinerja individu dan organisasi. Dalam studi yang dilakukan oleh
Lokuge et al. (2019), ditemukan bahwa tingkat kesiapan dalam menggunakan
teknologi berhubungan positif dengan kinerja kerja karyawan. Karyawan yang
memiliki tingkat technology readiness yang tinggi cenderung memiliki kinerja yang
lebih baik dalam memanfaatkan teknologi untuk mencapai tujuan kerja mereka
(Hamid, 2022). Selain itu, karyawan yang memiliki tingkat technology readiness yang
tinggi juga cenderung lebih termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan
keterampilan teknologi mereka (Donmez et al., 2020). Dalam jangka panjang, hal ini
dapat berkontribusi pada retensi karyawan yang lebih baik dan mencegah mereka dari
perasaan ketinggalan dalam lingkungan kerja yang selalu mengikuti perkembangan
teknologi digital (Hamid, 2022). Lebih lanjut, Henstra (2020) menjelaskan bahwa
proses digitalisasi di tempat kerja dapat membentuk persepsi tentang job

meaningfulness.
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Selanjutnya, Hamid (2022) mengatakan bahwa job meaningfulness dapat
mendorong karyawan untuk mengembangkan kemampuan adaptif dalam
menghadapi perubahan dan tuntutan yang timbul di lingkungan kerja. Dimana ketika
karyawan memiliki persepsi positif terhadap pekerjaan mereka, mereka akan lebih
termotivasi untuk belajar dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
mengatasi tugas-tugas baru dan tantangan yang muncul (Mensah et al., 2023). Mereka
akan lebih cenderung untuk menghadapi perubahan dengan sikap terbuka dan
fleksibel, serta mencari solusi yang kreatif dan inovatif dalam mengatasi masalah yang
dihadapi (Hamid, 2022). Yang & Kim (2018) menemukan bahwa karyawan yang
merasakan makna yang mendalam dalam pekerjaan mereka memiliki penghargaan
yang lebih besar terhadap tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan
bahwa job meaningfulness dapat memotivasi karyawan untuk berkinerja tinggi dan
menghasilkan kinerja adaptif yang lebih baik dalam menghadapi perubahan dan
tuntutan yang ada (Hamid, 2022). Pemahaman akan pengaruh job meaningful
terhadap adaptive performance merupakan hal yang krusial dalam pengembangan
strategi pengelolaan sumber daya manusia yang efektif di era yang ditandai dengan
perubahan yang cepat dan kompleks.

Sebelumnya Park & Park (2019) telah membahas adaptive performance memiliki
peranan penting dalam pengembangan organisasi dan peningkatan produktivitas
karyawan, karena membantu organisasi mengelola perubahan dengan baik. Adaptive
performance ditemukan juga memiliki hubungan dengan technology readiness, job
meaningfulness dan proactive personality, dimana adanya keterkaitan antara
kesiapan individu terhadap perubahan teknologi baru, pemahaman tentang makna
pekerjaan yang dirasakan oleh individu dan sikap proaktif mereka dalam menghadapi
tugas-tugas yang berubah dan perubahan lingkungan kerja (Cerit, 2017; Fu et al., 2020;
Hamid, 2022). Selanjutnya Park et al. (2020) menyatakan bahwa adaptive performance
dipengaruhi oleh work engagement. Karyawan yang memberikan perhatian ekstra
pada pekerjaan mereka cenderung lebih siap menghadapi tantangan eksternal. Work
engagement juga berperan sebagai perantara antara elemen-elemen kritis dan
konsekuensinya, khususnya terkait dengan kinerja pekerjaan. Dengan demikian,
terlibat secara signifikan dalam pekerjaan memiliki potensi sebagai perantara antara
dua konstruk yang relevan (Breevaart et al.,, 2014; Christian et al. 2011). Namun
demikian, masih sedikit peneliti yang membahas mengenai job meaningfulness dan
work engagement sebagai moderator yang menghubungkan pengaruh technology
readiness terhadap dan adaptive performance pada industri kesehatan, khususnya

rumah sakit.
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Dalam pesatnya kemajuan teknologi saat ini, rumah sakit tidak hanya
terpengaruh, namun juga terlibat secara intensif, menciptakan lingkungan kesehatan
yang lebih dinamis dan nyaman (Donmez et al., 2020). Menurut Kiberu et al. (2019),
petugas kesehatan perlu terus beradaptasi dengan pesatnya kemajuan teknologi
tersebut, agar mereka mampu mengintegrasikan teknologi terkini dalam memberikan
perawatan terbaik kepada pasien. Mensah et al. (2023) turut menjelaskan bahwa para
petugas dan profesional kesehatan perlu memahami pentingnya menyesuaikan diri
dan bersiap menghadapi evolusi teknologi. Langkah ini tidak hanya diperlukan untuk
mengikuti perkembangan teknologi kesehatan saja, tetapi juga bertujuan
meningkatkan mutu layanan perawatan kesehatan yang mereka tawarkan (Donmez
et al., 2020).

Kiberu et al. (2019) mengungkapkan bahwa transformasi digital tidak hanya
memerlukan perubahan pada strategi organisasi (meso-level), tetapi juga pada
kemampuan karyawan (micro-level). Munculnya pekerjaan berbasis digital
mengubah cara kerja dan mendorong karyawan untuk mengubah pola pikir dari
penggunaan sistem analog ke sistem teknologi tinggi (Hamid, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memahami berbagai faktor seperti
technology readiness (TR), job meaningfulness (JM), dan work engagement (WE)
dapat berdampak pada adaptasi karyawan terhadap perubahan di lingkungan kerja.
Dengan demikian, penelitian ini akan menjelajahi dampak langsung Technology
Readiness (TR), Job Meaningfulness (JM), dan Work Engagement (WE) terhadap
Adaptive Performance (AP). Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan peran
Work Engagement (WE) sebagai variabel moderasi yang mempemperkuat pengaruh
technology readiness (TR) terhadap Adaptive Performance (AP). Dengan pemahaman
yang lebih baik tentang faktor-faktor ini dan interaksi mereka, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan wawasan yang berharga bagi organisasi dalam mengelola
adaptasi karyawan terhadap teknologi dan perubahan dalam pekerjaan mereka di era

yang terus berkembang ini.

METODE

Penelitian menggunakan survei online dengan kuesioner berbasis skala Likert
untuk mengukur variabel technology readiness, job meaningfulness, adaptive
performance, dan work engagement. Total 29 pernyataan diadaptasi dari berbagai
teori terkait. Populasi penelitian adalah karyawan non-medis Rumah Sakit Hermina,
dipilih menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu. Pengumpulan

data dilakukan pada Januari 2024 melalui link kuesioner yang disebarkan kepada
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responden. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji menggunakan analisis faktor
SPSS, dengan hasil pretest menunjukkan nilai yang valid dan reliabel. Pengolahan
data dilakukan menggunakan Smart PLS. Sampel yang diperlukan adalah 150
responden, dan analisis dilakukan menggunakan metode Structural Equation
Modeling untuk menguji outer model dan inner model. Hasil pengujian akan meliputi
validitas konvergen, validitas diskriminan, reliabilitas, kolinearitas, dan R square
adjusted dalam pengujian outer model, serta p-value, t-statistik, dan original sampel

dalam pengujian inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Demografi Responden

Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan secara online melalui google
form telah diperoleh sebanyak 150 orang. Sebanyak 93% dari total jumlah responden
sudah bekerja lebih dari 3 tahun dan 7% sudah bekerja selama 1-3 tahun. Terdapat
29% jumlah responden laki-laki dan 71% perempuan. Berdasarkan usianya, sebanyak
29% responden berumur 31-35 tahun, 27% berumur lebih dari 40 tahun, 23% berumur
26-30 tahun, dan sisanya 21% berumur 36-40 tahun. Berdasarkan bagian pekerjaannya,
29% responden bekerja di marketing, 22% bekerja sebagai kasir, 15% bekerja dibagian
front office, 5% bekerja sebagai staff fungsional eksekutif, dan sisanya 29% bekerja
dibagian lainnya. Berdasarkan lokasi cabang tempat bekerja, mayoritas responden
bekerja di cabang lokasi Jatinegara, yaitu 39% dari total jumlah responden, kemudian
19% responden bekerja di Mekarsari, 13% bekerja di Kemayoran, 9% bekerja di Bekasi,
5% bekerja di Depok, 3% bekerja di Podomoro, dan sisanya sebanyak 11% bekerja di
cabang lainnya. Untuk melihat data demografi responden selengkapnya ada pada
lampiran 4.
Uji Model

Gambar 2. Diagram Construct Validity
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Diagram di atas menunjukkan nilai outer loading dari setiap indikator variabel.
Nilai tersebut digunakan untuk menentukan valid-nya suatu variabel. Hasan et al.
(2021) menyatakan bahwa batas minimum outer loading adalah 0,70. Lebih jelasnya
dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Outer Loading

Original Sample Standard | T statistics P values
sample (O) | mean (M) | deviation | (IO/STDEVI)
(STDEV)

AP1 <- Adaptive 0,789 0,786 0,046 17,017 0,000
Performance

AP2 <- Adaptive 0,807 0,803 0,043 18,903 0,000
Performance

AP3 <- Adaptive 0,905 0,902 0,023 39,299 0,000
Performance

AP4 <- Adaptive 0,891 0,889 0,025 35,652 0,000
Performance

AP5 <- Adaptive 0,853 0,851 0,032 26,953 0,000
Performance

JMGI1 <- Job 0,759 0,753 0,071 10,655 0,000
Meaningfull

JMG2 <- Job 0,740 0,744 0,069 10,671 0,000
Meaningfull

JMG3 <- Job 0,809 0,807 0,047 17,371 0,000
Meaningfull

JMM1 <- Job 0,799 0,793 0,048 16,757 0,000
Meaningfull

JMM2 <- Job 0,815 0,809 0,048 16,918 0,000
Meaningfull

JMM3 <- Job 0,762 0,758 0,045 17,096 0,000
Meaningfull

JMP1 <- Job 0,790 0,790 0,049 16,224 0,000
Meaningfull

JMP2 <-Job 0,763 0,760 0,091 8,428 0,000
Meaningfull

JMP3 <- Job 0,848 0,845 0,036 23,826 0,000
Meaningfull

JMP4 <- Job 0,909 0,906 0,023 39,962 0,000
Meaningfull

TR1 <- Technology | 0,916 0,914 0,020 46,200 0,000
Readiness
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TR2 <- Technology | 0,918 0,916 0,018 49,853 0,000
Readiness
TR3 <- Technology | 0,905 0,907 0,026 35,150 0,000
Readiness
TR4 <- Technology | 0,900 0,898 0,024 37,597 0,000
Readiness
TR5 <- Technology | 0,786 0,779 0,057 13,817 0,000
Readiness
WEA1 <- Work 0,746 0,742 0,083 8,947 0,000
Engagement
WEA2 <- Work 0,823 0,827 0,055 14,949 0,000
Engagement
WEAS3 <- Work 0,782 0,786 0,061 12,915 0,000
Engagement
WEDI1 <- Work 0,791 0,787 0,046 17,056 0,000
Engagement
WED?2 <- Work 0,718 0,707 0,074 9,676 0,000
Engagement
WED3 <- Work 0,790 0,785 0,056 14,007 0,000
Engagement
WEV1 <- Work 0,768 0,764 0,080 9,644 0,000
Engagement
WEV2 <- Work 0,821 0,824 0,063 13,049 0,000
Engagement
WEV3 <- Work 0,756 0,748 0,081 9,317 0,000
Engagement
Work Engagement | 1,000 1,000 0,000 n/a n/a
x Technology

Readiness -> Work

Engagement x
Technology

Readiness
Sumber: Output PLS SEM

Berdasarkan tabel di atas, seluruh pernyataan pada setiap variabelnya nilai

dinyatakan valid dengan outer loading > 0,70. Sehingga dapat disimpulkan jika
seluruh pernyataan (indikator) pada setiap variabel mudah dipahami atau tepat
digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini. Berikut adalah tabel penjabaran
mengenai reliabitas dari seluruh variabel dalam penelitian ini:

Tabel 2. Construct Reliabily dan Validity

Cronbach's Composite Composite Average
alpha reliability reliability (rho_c) | variance
(rho_a) extracted (AVE)
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Adaptive 0,904 0,911 0,929 0,723
Performance

Job 0,937 0,942 0,947 0,641
Meaningfull

Technology 0,931 0,936 0,948 0,786
Readiness

Work 0,920 0,933 0,932 0,605
Engagement

Sumber: Output PLS SEM
Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel memiliki nilai AVE, construct
reability (CR), dan Cronbach’s a lebih dari 0,50. Dapat disimpulkan jika pernyataan
(indikator) pada setiap variabel dinyatakan reliabel atau dapat dikatakan konsisten
(stabil) untuk digunakan sebagai alat ukur pada penelitian ini.
Tabel 3. R Square

R-square R-square adjusted
Adaptive

0,408 0,392
Performance
Job Meaningfull 0,352 0,347

Sumber: Output PLS SEM

Berdasarkan tabel R Square di atas, maka dapat dijelaskan bahwa sebanyak
39,2% dari variabel adaptive performance dipengaruhi oleh variabel technology
readiness, job meaningfulness, dan work engagement, sedangkan sisanya sebanyak
60,8% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada pada model penelitian ini.
Selanjutnya, variabel job meaningfulness dipengaruhi oleh technology readiness
sebanyak 34,7%, sedangkan sisanya sebanyak 65,3% dipengaruhi oleh variabel lain di
luar model penelitian ini.

Tabel 4. Fit Summary

Saturated model Estimated model
SRMR 0,085 0,092
d_ULS 3,160 3,682
d_G 2,232 2,236
Chi-square 1476,351 1511,191
NFI 0,662 0,654

Sumber: Output PLS SEM

Dalam penelitian ini, model penelitian memiliki beberapa indikator kualitas
yang baik. Salah satunya adalah nilai SRMR (Standardized Root Mean Square
Residual) yang lebih kecil dari 10 (Malhotra, 2013). SRMR adalah ukuran kesesuaian
model yang mengindikasikan seberapa baik model teoritis cocok dengan data yang

diamati. Semakin kecil nilai SRMR, semakin baik kesesuaian modelnya. Selain itu,
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dalam analisis Chi-Square, ditemukan bahwa nilai Chi-Square meningkat ketika
jumlah responden dalam penelitian semakin banyak. Ini menunjukkan bahwa model
memiliki sensitivitas yang baik terhadap perubahan jumlah responden. Walaupun
nilai Chi-Square yang tinggi tidak selalu mengindikasikan kesesuaian model yang
baik, namun kenaikan nilai ini dapat memberikan wawasan tentang kecocokan model
dengan data yang lebih besar.

Terakhir, nilai NFI (Normed Fit Index) mendekati nilai 1 (Malhotra, 2013). NFI
adalah ukuran kesesuaian model yang menunjukkan seberapa baik model cocok
dengan data dibandingkan dengan model nol (model yang tidak memiliki hubungan
antar variabel). Semakin mendekati nilai 1, semakin baik kesesuaian modelnya.
Dengan kombinasi indikator-indikator kualitas ini, model penelitian dapat dianggap
baik karena memiliki tingkat kesesuaian yang tinggi dengan data yang diamati. Ini
menunjukkan bahwa model tersebut mampu menjelaskan hubungan antar variabel
dalam penelitian dengan baik, dan hasilnya dapat diandalkan untuk memberikan

wawasan yang berharga dalam konteks penelitian yang bersangkutan. Informasi lebih

lanjut mengenai R Fit Summary dapat ditemukan pada lampiran 6.

M aaa ane sy w2

12817 \0logy Readiness.

TR
»
TRS

Gambar 3. Diagram Path Coeficients

Gambar 3 tersebut dapat digunakan untuk mengetahui pernyataan (indikator)
mana yang paling dominan pada pengukuran variabel serta variabel mana yang
paling mendominasi dalam penelitian ini. Pada variabel job meaningfulness dimensi
greater good motivations, pernyataan JMG3 yang paling mendominasi dengan nilai
sebesar 17,371. Untuk variabel job meaningfulness dimensi meaning making through
work terletak pada pernyataan JMM3 dengan nilai sebesar 17,096. Untuk variabel job
meaningfulness dimensi positive meaning terletak pada pernyataan JMP4 dengan
nilai sebesar 39,962. Selanjutnya pada variabel adaptive perfomance terletak pada

pernyataan AP3 dengan nilai sebesar 39,299, pada variabel technology readiness ada
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pada pernyataan TR2 dengan nilai sebesar 49,852. Selanjutnya pada variabel work
engagement dimensi absorbtion terletak pada pernyataan WEA2 dengan nilai sebesar
14.949. Selanjutnya, pada variabel work engagement dimensi dedication ada pada
pernyataan WED1 dengan nilai sebesar 17,056. Terakhir pada variabel work
engagement dimensi vigor ada pada pernyataan WEV2 dengan nilai sebesar 13,049.
Sedangkan untuk mengetahui variabel yang mendominasi dalam penelitian ini yaitu
dengan melihat nilai t statistic (nilai yang ada pada garis yang menghubungkan antar
variabel), nilai t statistic tertinggi ada pada technology readiness yaitu sebesar 7,964.
Uji Hipotesis

Secara khusus, dalam analisis PLS SEM, bootstrapping digunakan untuk
memperoleh estimasi standar untuk koefisien jalur (path coefficients) dan kontribusi
variabel laten dalam mempengaruhi variabel laten lainnya. Dengan menggunakan
teknik ini, peneliti dapat memperoleh distribusi sampling dari koefisien jalur yang
memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian hipotesis dan mengukur
ketidakpastian dalam parameter model. Berdasarkan hasil bootstrapping pada PLS
SEM, diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 5. Specific Indirect Effects

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) mean (M) deviation (IO/STDEV)
(STDEV)
Technology 0,265 0,272 0,066 4,001 0,000

Readiness -> Job
Meaningfull ->
Adaptive
Performance

Sumber: Output PLS SEM
Specific Indirect Effects dalam hasil bootstrapping dalam Partial Least Squares

Structural Equation Modeling (PLS SEM) berfungsi untuk menentukan seberapa besar
pengaruh tidak langsung spesifik dari satu variabel laten terhadap variabel laten
lainnya melalui mediator tertentu. Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
Job meaningfulness memediasi hubungan technology readiness dan adaptive
performance dengan nilai T statistics > 1,96 yaitu sebesar 4,001 dan P Values < 0,05
yaitu 0,000, atau dapat dijelaskan bahwa H4 diterima.

Tabel 6. Path Coefficients

Original Sample Standard T statistics P values
sample (O) | mean (M) | deviation (IO/STDEVI)
(STDEV)
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Job 0,447 0,451 0,077 5,827 0,000
Meaningfull -
> Adaptive
Performance
Technology -0,164 -0,163 0,098 1,666 0,096

Readiness ->

Adaptive
Performance
Technology 0,593 0,598 0,074 7,964 0,000
Readiness ->
Job
Meaningfull
Work 0,546 0,540 0,091 5,993 0,000

Engagement

-> Adaptive
Performance
Work 0,339 0,340 0,057 5,898 0,000

Engagement

x Technology
Readiness ->
Adaptive
Performance

Sumber: Output PLS SEM

Path coefficients memberikan informasi tentang kekuatan dan arah hubungan

antara variabel dalam model penelitian. Nilai path coefficient menunjukkan seberapa
besar perubahan dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh perubahan satu
unit dalam variabel independen, dengan mempertimbangkan variabel lain dalam
model.

Berdasarkan tabel di atas, terdapat satu hubungan variabel (hipotesis) yang
ditolak, yaitu pada HI1. H1 menyatakan bahwa Technology readiness tidak
berpengaruh positif terhadap adaptive performance. Hal ini ditolak karena nilai T
statistics < 1,96, yang menunjukkan bahwa koefisien jalur tidak signifikan secara
statistik. Nilai P Values > 0,05 juga menunjukkan bahwa tidak ada signifikansi statistik
dalam hubungan tersebut. Dengan demikian, tidak ada bukti yang cukup untuk
mendukung hipotesis bahwa Technology readiness berpengaruh positif terhadap
adaptive performance.

Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat hubungan variabel (hipotesis) yang
diterima, yaitu pada H2, H3, H5, dan H6. Pertama H2 menyatakan bahwa Technology
readiness berpengaruh positif terhadap job meaningfulness. Hasil yang diperoleh

menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1,96 yaitu sebesar 7,964 dan nilai P Values <
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0,05 yaitu sebesar 0,000. Artinya, koefisien jalur signifikan secara statistik, dan ada
bukti yang cukup untuk mendukung hipotesis bahwa Technology readiness
berpengaruh positif terhadap job meaningfulness.

Kemudian, H3 menyatakan bahwa Job meaningfulness berpengaruh positif
terhadap adaptive performance. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai T
statistics > 1,96 yaitu sebesar 5,827 dan nilai P Values < 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Artinya, koefisien jalur signifikan secara statistik, dan ada bukti yang cukup untuk
mendukung hipotesis bahwa Technology readiness berpengaruh positif terhadap job
meaningfulness.

Selanjutnya, H5 menyatakan bahwa Work engagement berpengaruh positif
terhadap adaptive performance. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa nilai T
statistics > 1,96 yaitu sebesar 5993 dan nilai P Values < 0,05 yaitu sebesar 0,000.
Artinya, koefisien jalur signifikan secara statistik, dan ada bukti yang cukup untuk
mendukung hipotesis bahwa Technology readiness berpengaruh positif terhadap job
meaningfulness.

Terakhir, H6 menyatakan bahwa Work engagement memoderasi hubungan
technology readiness dan adaptive performance. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa nilai T statistics > 1,96 yaitu sebesar 5,898 dan nilai P Values < 0,05 yaitu sebesar
0,000. Artinya, koefisien jalur signifikan secara statistik, dan ada bukti yang cukup
untuk mendukung hipotesis bahwa Technology readiness berpengaruh positif

terhadap job meaningfulness.Berikut merupakan tabel wuji hipotesis secara

keseluruhan:
Tabel 7. Uji Hipotesis
Hipotesis T statistics P values Keterangan
(IO/STDEVI)

H1 Technology readiness 1,666 0,096 Tidak Diterima
berpengaruh positif
terhadap adaptive
performance

H2 Technology readiness 7,964 0,000 Diterima
berpengaruh positif
terhadap job
meaningfulness

H3 Job meaningfulness 5,827 0,000 Diterima
berpengaruh positif
terhadap adaptive
performance
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Hipotesis T statistics P values Keterangan
(IO/STDEVI)
H4 Job meaningfulness 4,001 0,000 Diterima

memediasi hubungan
technology readiness
dan adaptive
performance

H5 Work engagement 5,993 0,000 Diterima
berpengaruh positif

terhadap adaptive
performance
Ho6 Work engagement 5,898 0,000 Diterima

memoderasi hubungan

technology readiness

dan adaptive

performance

Berdasarkan tabel 4, dapat dijelaskan bahwa 5 dari keseluruhan hipotesis
diterima dengan nilai T statistic > 1,96 dan P Value < 0,06. kecuali H1 tidak diterima
karena T statistic <1,96 nilai P Value < 0,05. Original sample menjelaskan tentang
pengaruh positif atau negatif yang ada dalam hubungan suatu hipotesis, sedangkan
untuk T statistic menyatakan tentang signifikansi hubungan antar variabel. Hasil data

analisis selengkapnya ada pada lampiran 6.

Pembahasan

Hasil pertama technology readiness tidak berpengaruh positif terhadap adaptive
performance. Dalam penelitian ini, responden menganggap keamanan informasi di
Rumah sakit sebagai prioritas utama, namun hal tersebut bukanlah faktor yang
mendorong mereka untuk menghasilkan solusi kreatif untuk menangani masalah-
masalah baru. Hal ini menunjukkan bahwa, meskipun responden menganggap
keamanan informasi sebagai prioritas utama, kesiapan teknologi tidak secara
langsung mendukung kemampuan mereka untuk menghasilkan solusi kreatif
terhadap masalah-masalah baru. Penelitian ini mungkin mengindikasikan bahwa
responden di rumah sakit lebih fokus pada aspek keamanan informasi sebagai suatu
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi, tetapi tidak melihatnya sebagai pemicu untuk
mengembangkan kreativitas atau beradaptasi dengan perubahan. Ini bertentangan
dengan penelitian Aldunate & Nussbaum (2013), yang mencatat bahwa pandangan
positif terhadap penggunaan teknologi dapat memudahkan karyawan untuk
menyesuaikan diri dengan keterampilan teknis baru. Salah satu interpretasi mungkin

adalah bahwa di lingkungan rumah sakit, keamanan informasi dianggap sebagai
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prasyarat yang harus dipenuhi tanpa memerlukan tingkat adaptabilitas yang tinggi.
Dalam hal ini, responden mungkin lebih cenderung mengutamakan kepatuhan
terhadap kebijakan keamanan dan praktik-praktik terbaik daripada menggali potensi
kreativitas mereka untuk menangani masalah baru.

Kedua, technology readiness berpengaruh positif terhadap job meaningfulness.
Mayoritas responden dalam penelitian ini responden menganggap keamanan
informasi di Rumah sakit adalah prioritas utama, hal tersebut membantu mereka
memahami lingkungan sekitar, menganggap pekerjaannya memiliki tujuan yang lebih
besar dan positif. Sesuai dengan hasil temuan Hamid (2022) yang menunjukkan
adanya hubugan yang signifikan diantara technology readiness terhadap job
meaningfulness. Henstra (2020) juga menjelaskan bahwa proses digitalisasi di tempat
kerja dapat membentuk persepsi tentang job meaningfulness.

Ketiga, job meaningfulness berpengaruh positif terhadap adaptive performance.
Berdasarkan hasil penelitian ini, responden merasa bahwa pekerjaannya membantu
mereka memahami lingkungan sekitar, hal tersebut mendorong mereka untuk
menghasilkan solusi kreatif untuk menangani masalah-masalah baru. Sejalan dengan
hasil temuan Hamid (2022) yang menunjukkan adanya hubugan yang signifikan
diantara job meaningfulness terhadap adaptive performance. Temuan penelitian Qi et
al. (2020) juga menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki tingkat job
meaningfulness rendah tidak mampu menjaga kinerja dan kemajuan mereka di
tempat kerja, sehingga kemungkinan mereka memiliki tingkat kepuasan kerja yang
lebih rendah.

Keempat, job meaningfulness berhasil memediasi hubungan technology
readiness dan adaptive performance. Dalam penelitan ini, ditemukan bahwa
responden yang memprioritaskan keamanan informasi di Rumah sakit, cenderung
menganggap pekerjaannya telah membantu mereka memahami lingkungan sekitar.
Hal tersebut mendorong mereka untuk menghasilkan solusi kreatif untuk menangani
masalah-masalah baru. Sejalan dengan penelitan Hamid (2022) yang menyatakan
karyawan yang memiliki kesiapan untuk menghadapi perubahan dari sistem analog
ke digital menunjukkan sikap yang optimis dan inovatif, sambil menganggap
pekerjaan mereka sebagai sesuatu yang sangat berarti, sehingga menciptakan tingkat
makna pekerjaan yang tinggi. Yang & Kim (2018) menemukan bahwa karyawan yang
memiliki tingkat job meaningfulness yang lebih tinggi memiliki penghargaan yang
lebih besar terhadap kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan dan mencapai

pencapaian yang lebih tinggi dalam pekerjaan mereka
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Kelima, penelitian ini berhasil membuktikan work engagement berpengaruh
positif terhadap adaptive performance. Dalam penelitian ini, responden merasa kuat,
antusias, dan menikmati pekerjaannya, sehingga mereka dapat menghasilkan solusi
kreatif untuk menangani masalah-masalah baru. Sejalan dengan studi Park et al.
(2020), yang menunjukkan bahwa karyawan yang merasa terikat dengan pekerjannya
juga memiliki semangat dan motivasi untuk berhasil dalam menghadapi perubahan
dalam lingkungan yang dinamis.

Keenam, work engagement berhasil memoderasi hubungan technology readiness
dan adaptive performance. Dalam penelitian ini, rasa kuat, antusias, dan menikmati
pekerjaan yang dirasakan oleh responden adalah faktor yang dapat memperkuat
responden dalam menganggap keamanan informasi di Rumah sakit sebagai prioritas
utama, sehingga mendorong mereka untuk menghasilkan solusi kreatif untuk
menangani masalah-masalah baru. Sejalan dengan studi Vedamanikam et al. (2020)
yang menyatakan bahwa para karyawan melihat teknologi sebagai peluang untuk
pertumbuhan, pengembangan, dan peningkatan produktivitas, yang meningkatkan
tingkat keterlibatan mereka. Hubungan antara kesiapan teknologi dan kinerja adaptif
dapat dimoderasi oleh otonomi pekerjaan, dukungan dari atasan, dan akses terhadap
pelatihan serta sumber daya untuk adaptasi teknologi. Suasana kerja yang
memberikan dukungan dan mendorong pola pikir pertumbuhan serta pembelajaran

berkelanjutan dapat meningkatkan adaptabilitas karyawan (Dennis, 2016).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa technology readiness tidak langsung
berpengaruh pada adaptive performance, tetapi berdampak pada job meaningfulness
yang kemudian memengaruhi adaptive performance. Work engagement juga terbukti
berperan penting dalam meningkatkan adaptive performance dan memoderasi
hubungan antara technology readiness dan adaptive performance. Keterbatasan
penelitian termasuk sampel yang mungkin terbatas dan sifat korelasional penelitian,
yang membatasi penentuan hubungan sebab-akibat. Penelitian mendatang
disarankan untuk memperluas cakupan sampel, menggunakan desain eksperimental,
dan mempertimbangkan faktor kontekstual. Implikasi penelitian ini meliputi
perlunya pendekatan holistik dalam menciptakan lingkungan kerja yang berarti
untuk meningkatkan motivasi karyawan dalam menghadapi perubahan. Manajemen
juga perlu memberikan dukungan, pelatihan, dan suasana kerja yang mendukung
pertumbuhan dan pembelajaran berkelanjutan. Melalui langkah-langkah ini,
organisasi kesehatan dapat menciptakan lingkungan yang mendorong kreativitas,

adaptabilitas, dan keterlibatan karyawan untuk menghadapi tantangan masa depan.
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